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Abstrak 
Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Perputaran Kas dan Pertumbuhan Penjualan 
terhadap Laba Bersih pada PT Gudang Garam Tbk Periode 2015-2024 secara parsial maupun simultan. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Sampel yang digunakan adalah 
berupa Perputaran Kas, Petumbuhan Penjualan, dan Laba Bersih PT Gudang Garam Tbk selama 10 (Sepuluh) 
tahun yang sudah dibuat menjadi data time series. Data yang digunakan dianalisis melalui uji statistik 
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji koefisien determinasi, dan uji hipotesis ( uji t 
dan F ). Adapun hasil penelitian ini adalah persamaan regresi linear berganda sebesar Y = 3.850.375,044 + 
39.487,566 (X1) + 221.078,842 (X2) + e. Secara parsial variabel Perputaran Kas tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Laba Bersih dengan hasil t hitung < t tabel atau (0,327 < 2,36462) dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,753 > 0,05. Sedangkan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih dengan hasil 
t hitung > t tabel atau (2,621 > 2,36462) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,034 < 0,05. Secara simultan 
menunjukkan bahwa Perputaran Kas dan Pertumbuhan Penjualan terdapat pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Laba Bersih dengan nilai F hitung > F tabel yaitu (9,914 > 4,74) dengan tingkat signifikansi sebesar 
0,009 < 0,05. Hal ini berarti sebesar 73,9%. sisanya sebesar 26,1% dipengaruhi oleh variabel dan faktor 
lainnya. 
 
Kata Kunci: Perputaran Kas, Pertumbuhan Penjualan, Laba Bersih 

 
Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of Cash Turnover and Sales Growth on Net Profit at PT 
Gudang Garam Tbk for the 2015-2024 period, either partially or simultaneously. This study uses a quantitative 
method with an associative approach. The samples used are in the form of Cash Turnover, Sales Growth, and 
Net Profit of PT Gudang Garam Tbk for 10 (ten) years which have been made into time series data. The data 
used were analyzed through descriptive statistical tests, classical assumption tests, multiple linear regression 
analysis, determination coefficient tests, and hypothesis tests (t and F tests). The results of this study are 
multiple linear regression equations of Y = 3,850,375.044 + 39,487.566 (X1) + 221,078.842 (X2) + e. Partially, 
the Cash Turnover variable does not have a significant effect on Net Profit with the results of t count < t table 
or (0.327 < 2.36462) with a significance level of 0.753 > 0.05. While Sales Growth has a significant effect on Net 
Profit with the results of t count > t table or (2.621 > 2.36462) with a significance level of 0.034 < 0.05. 
Simultaneously, it shows that Cash Turnover and Sales Growth have a positive and significant effect on Net 
Profit with the value of F count > F table, namely (9.914 > 4.74) with a significance level of 0.009 < 0.05. The 
coefficient of determination is 73,9%. The remaining 26,1% is influenced by other variables and factors. 
 
Keywords: Cash Turnover, Sales Growth, Net Profit 

 
PENDAHULUAN 

Industri manufaktur rokok merupakan salah satu sektor tertua dan paling berpengaruh 
di Indonesia. Sektor ini mencakup produksi rokok kretek sebagai warisan budaya khas Indonesia, 
rokok putih, dan berbagai produk tembakau lainnya. Kontribusinya terhadap perekonomian 
nasional sangat besar, yakni lebih dari Rp218 triliun per tahun melalui cukai dan pajak 
(Neraca.co.id, 2025). Selain itu, industri ini menyerap jutaan tenaga kerja pada rantai pasok yang 
luas, mulai dari petani tembakau, buruh pabrik, hingga tenaga distribusi. Namun demikian, di 
balik peran ekonominya yang besar, industri rokok terus menghadapi berbagai dilema sosial, 
ekonomi, dan kesehatan yang semakin kompleks. 
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Dalam konteks Indonesia, berbagai regulasi memainkan peran penting sebagai faktor 
eksternal yang memengaruhi strategi dan kinerja industri rokok. PP No. 109 Tahun 2012 
mengatur pengamanan produk tembakau melalui pembatasan iklan, kewajiban peringatan 
kesehatan bergambar, dan larangan penjualan kepada anak di bawah 18 tahun, yang secara 
langsung membatasi strategi pemasaran perusahaan rokok. Selain itu, UU No. 39 Tahun 2007 
tentang Cukai menetapkan struktur tarif cukai yang terus meningkat, sehingga menimbulkan 
beban fiskal yang berpengaruh pada biaya produksi dan laba bersih perusahaan. Di tingkat 
daerah, Peraturan Daerah mengenai Kawasan Tanpa Rokok (KTR) semakin memperketat 
aksesibilitas konsumsi rokok, terutama bagi remaja dan masyarakat urban. Keseluruhan regulasi 
ini berperan sebagai determinan penting yang memengaruhi pertumbuhan penjualan dan 
profitabilitas perusahaan rokok. 

PT Gudang Garam Tbk merupakan salah satu perusahaan rokok terbesar di Indonesia 
yang berdiri sejak tahun 1958 dan berpusat di Kediri, Jawa Timur. Perusahaan ini dikenal sebagai 
produsen rokok kretek dengan berbagai lini produk dan merek yang telah memiliki pangsa pasar 
kuat di tingkat domestik maupun internasional. Selain menjalankan bisnis inti di bidang produksi 
rokok, PT Gudang Garam Tbk juga melakukan diversifikasi usaha melalui pengembangan segmen 
kertas pengemasan dan infrastruktur guna memperkuat keberlanjutan kegiatan usaha. Pada 
tahun 2023, perusahaan ini menguasai sekitar 21,2% pangsa pasar domestik dan mempekerjakan 
lebih dari 28.000 karyawan, yang menunjukkan peran strategis perusahaan dalam mendukung 
perekonomian nasional. 

Terlepas dari besarnya pangsa pasar yang dimiliki, PT Gudang Garam Tbk mengalami 
fluktuasi laba bersih dalam beberapa tahun terakhir. Kondisi ini dipengaruhi oleh kenaikan tarif 
cukai yang meningkatkan beban produksi serta persaingan industri rokok yang semakin ketat. 
Tekanan tersebut membatasi fleksibilitas perusahaan dalam menyesuaikan harga jual produk, 
khususnya di tengah penurunan daya beli masyarakat. Akibatnya, laba bersih perusahaan tidak 
menunjukkan tren yang stabil meskipun tingkat penjualan relatif masih dapat dipertahankan. 

Selisih antara pendapatan suatu bisnis dan semua pengeluaran yang terjadi selama 
periode akuntansi, baik dari operasi operasional maupun non-operasional, dikenal sebagai laba 
bersih. Kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan uang dari semua operasinya 
tercermin dalam jumlah laba bersih. Tingkat laba bersih suatu perusahaan akan sangat 
dipengaruhi oleh perubahan penjualan dan biaya dalam situasi persaingan yang semakin 
kompleks. Akibatnya, laba bersih merupakan metrik kunci untuk mengevaluasi kinerja keuangan 
suatu bisnis, yang juga dipengaruhi oleh pengelolaan perputaran kas dan pertumbuhan penjualan. 

Perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas perusahaan dalam mendukung 
aktivitas operasional dan proses penjualan. Sementara itu, pertumbuhan penjualan menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pendapatan dari waktu ke waktu. Apabila 
pertumbuhan penjualan diikuti dengan perputaran kas yang efektif, maka kondisi tersebut dapat 
mendorong peningkatan laba bersih secara berkelanjutan. 

Tabel 1. 1  
Data Perputaran Kas, Pertumbuhan Penjualan, dan Laba Bersih pada  

PT Gudang Garam Tbk Periode 2015 – 2024 

Tahun 
Perputaran Kas 

(Kali) 
Pertumbuhan 
Penjualan (%) 

Laba Bersih 
(Rp) 

2015 32.62 7.95 6.452.834.000.000 
2016 35.30 8.40 6.672.682.000.000 
2017 42.46 9.22 7.755.347.000.000 
2018 43.87 14.89 7.793.068.000.000 
2019 39.43 15.48 10.880.704.000.000 
2020 27.43 3.58 7.647.729.000.000 
2021 27.93 9.09 5.605.321.000.000 
2022 29.07 -0.16 2.779.742.000.000 
2023 27.46 -4.60 5.324.516.000.000 
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2024 24.78 -17.06 980.804.000.000 
Sumber: Data Olahan Laporan Keuangan PT Gudang Garam Tbk Tahun 2015-2024  

Berdasarkan Tabel 1.1, Perputaran kas PT Gudang Garam Tbk pada tahun 2015–2018 
terus mengalami peningkatan, dari 32,62 kali menjadi 43,87 kali. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan cukup baik dalam mengelola uang kasnya untuk menjalankan kegiatan operasional 
dan mendukung penjualan. Namun, mulai tahun 2019 hingga 2024, perputaran kas justru 
menurun secara bertahap hingga mencapai 24,78 kali. Penurunan yang cukup tajam pada 2020 
terjadi karena dampak pandemi Covid-19 yang membuat aktivitas ekonomi melambat dan daya 
beli masyarakat menurun. Setelah itu, kondisi belum sepenuhnya membaik karena penjualan 
melemah, biaya operasional meningkat, serta adanya kenaikan cukai rokok yang ikut menekan 
arus kas perusahaan. 

Pertumbuhan penjualan selama 2015–2019 terlihat cukup baik dan stabil, bahkan 
mencapai angka tertinggi sebesar 15,48% pada 2019. Ini menandakan bahwa sebelum pandemi, 
permintaan terhadap produk perusahaan masih tinggi. Akan tetapi, pada 2020 pertumbuhan 
penjualan turun drastis menjadi 3,58% akibat pembatasan aktivitas masyarakat. Bahkan pada 
2022 hingga 2024, pertumbuhan penjualan mengalami angka negatif, yang berarti penjualan 
menurun dibandingkan tahun sebelumnya. Penurunan ini kemungkinan disebabkan oleh 
kenaikan cukai rokok, perubahan kebiasaan masyarakat yang semakin sadar akan kesehatan, 
serta kondisi ekonomi yang membuat daya beli melemah. 

Laba bersih perusahaan juga mengalami kenaikan dari 2015 hingga mencapai titik 
tertinggi pada 2019 sebesar Rp10,88 triliun. Kenaikan ini sejalan dengan meningkatnya penjualan 
dan pengelolaan kas yang cukup baik. Namun setelah 2019, laba bersih mulai menurun secara 
signifikan, terutama pada 2022 dan 2024. Hal ini terjadi karena penjualan yang menurun, biaya 
produksi dan cukai yang semakin tinggi, serta persaingan industri yang semakin ketat. Walaupun 
sempat membaik pada 2023, laba bersih kembali turun tajam pada 2024 menjadi Rp980 miliar, 
yang menunjukkan bahwa perusahaan sedang menghadapi tekanan besar dalam 
mempertahankan keuntungannya. 

Laba bersih mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 
setelah seluruh biaya dan pengeluaran diperhitungkan. Laba bersih adalah salah satu metrik 
utama untuk mengevaluasi kinerja dan keberhasilan bisnis. Saat membuat keputusan, kreditor, 
investor, dan manajemen sangat bergantung pada data laba bersih. Akibatnya, sangat penting 
untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi laba bersih, terutama faktor-faktor internal 
yang berada dalam kendali perusahaan. 

Perputaran kas adalah salah satu faktor internal yang signifikan. Perputaran kas adalah 
ukuran seberapa baik bisnis menggunakan dan mengelola kasnya untuk membiayai operasinya. 
Selain memenuhi tanggung jawab langsung, manajemen kas yang efektif akan mempercepat 
proses produksi dan distribusi. Dengan demikian, perusahaan dapat menjalankan operasinya 
lebih efisien dan mungkin meningkatkan laba bersih jika arus kasnya lancar. 

Laba bersih juga sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan penjualan. Kemampuan 
perusahaan untuk meningkatkan pendapatan dan pangsa pasar tercermin dalam pertumbuhan 
penjualan. Peningkatan penjualan, secara teori, seharusnya menghasilkan laba bersih yang lebih 
tinggi. Namun, pada kenyataannya, efektivitas biaya, strategi operasional, dan kondisi ekonomi 
terus berdampak pada jumlah keuntungan yang dihasilkan. 

Perusahaan harus menjaga stabilitas keuangan dan secara konsisten meningkatkan 
kinerja dalam iklim bisnis yang semakin kompetitif dan ditandai dengan perubahan kondisi 
ekonomi. Laba bersih dapat secara langsung dipengaruhi oleh perubahan arus kas dan 
pertumbuhan penjualan. Akibatnya, meneliti hubungan antara faktor-faktor ini sangat penting 
untuk memajukan bidang ilmu manajemen keuangan dan untuk menilai upaya perusahaan dalam 
meningkatkan produktivitas dan profitabilitas. 

Berdasarkan hasil pengamatan data, terlihat bahwa penurunan perputaran kas dan 
pertumbuhan penjualan pada umumnya diikuti oleh penurunan laba bersih PT Gudang Garam 
Tbk. Namun, besarnya pengaruh masing-masing variabel terhadap laba bersih perusahaan tidak 
dijelaskan dengan baik oleh hubungan ini. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Indri Noviyanti 
dan Widia Astuti (2024), yang menyatakan bahwa laba bersih tidak banyak dipengaruhi oleh 
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perputaran kas. Menurut penelitian oleh Ardiansyah dkk. (2025), laba bersih dipengaruhi secara 
signifikan oleh pertumbuhan penjualan sampai batas tertentu. Di sisi lain, penelitian oleh Gultom 
dan Tania (2023) mengungkapkan bahwa laba bersih dipengaruhi secara signifikan oleh 
perputaran kas dan pertumbuhan penjualan secara bersamaan, yang menunjukkan adanya 
perbedaan dalam temuan penelitian.  

Perbedaan temuan penelitian terdahulu, apabila dikaitkan dengan kondisi PT Gudang 
Garam Tbk yang pada beberapa periode mengalami penurunan laba bersih meskipun tingkat 
penjualan relatif stabil, menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. 
Fluktuasi kinerja keuangan tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara perputaran kas, 
pertumbuhan penjualan, dan laba bersih belum sepenuhnya dapat dijelaskan secara pasti. 
Berdasarkan kondisi tersebut, penulis terdorong untuk melakukan penelitian lebih mendalam 
dengan judul “Pengaruh Perputaran Kas dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Laba Bersih pada 
PT Gudang Garam Tbk Periode 2015 – 2024”. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 
yaitu penelitian yang berhubungan dengan data yang dinyatakan dalarn bentuk angka dan dapat 
diolah. Penelitian ini lebih mengarah kepada penelitian kuantitatif asosiatif yaitu penelitian yang 
mengetahui hubungan (pengaruh) antara dua variabel atau lebih. 

Data yang digunakan dalam penelitian berupa data laporan keuangan dan rasio keuangan 
perusahaan PT Gudang Garam Tbk seperti Perputaran Kas, Pertumbuhan Penjualan dan Laba 
Bersih selama 10 periode terhitung mulai tahun 2015-2024.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti dalam studi ini memanfaatkan laporan laba rugi serta laporan posisi keuangan PT 
Gudang Garam Tbk selama periode 2015 – 2024 sebagai sumber data utama. Penelitian ini 
menghasilkan temuan sebagai berikut: 
 Hasil Analisis Uji Data 
1) Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 4. 1  
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PERPUTARAN KAS 10 24.78 43.87 33.0350 6.87063 

PERTUMBUHAN 
PENJUALAN 

10 -17.06 15.48 4.6790 9.82546 

LABA BERSIH 10 980804.00 10880704.00 6189274.7000 2775014.89767 

Valid N (listwise) 10     

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26  
Pada Tabel 4.4 disajikan hasil perhitungan statistik deskriptif untuk masing-masing 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa 
jumlah data yang dinyatakan valid dan diolah dalam analisis adalah sebanyak 10 data. Berikut ini 
hasil statistik deskriptif mengenai karakteristik setiap variabel yang ditelit 
1) Uji Asumsi Klasik 

Untuk memastikan temuan penelitian tidak bertentangan dengan asumsi 
tradisional, sejumlah pengujian dilakukan sebelum pengujian hipotesis. Pengujian ini 
meliputi uji autokorelasi, heteroskedastisitas, multikolinearitas, dan normalitas dalam 
penelitian ini. 
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2) Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 

Gambar 4. 1  
Hasil Uji Normalitas Histogram 

Histogram residual terstandarisasi menggambarkan bahwa data laba bersih tersebar 
dengan pola yang mendekati distribusi normal. Kurva normal yang ditampilkan menunjukkan 
bahwa residual menyebar secara seimbang di sekitar nilai rata-rata nol pada model regresi. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa asumsi normalitas residual analisis regresi telah terpenuhi. 
Selanjutnya, pengujian normalitas dapat dilakukan dengan mengamati kurva normal pada plot 
probabilitas, yaitu dengan melihat apakah titik-titik data tersebar dan mengikuti arah garis 
diagonal pada grafik. Analisis ini dilakukan lebih lanjut menggunakan normal probability plot dari 
residual regresi yang telah distandarisasi, sebagaimana ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 

Gambar 4. 2  
Hasil Uji Normalitas Grafik  

Normal P-Plot of Regression Standardized Residual 
Grafik Normal P-P Plot menunjukkan bahwa distribusi normal tercermin dalam 

kecenderungan titik residual untuk mengikuti garis diagonal. Deviasi residual berada dalam batas 
yang dapat diterima karena sebagian besar titik data berada di sekitar garis ini. Ini menunjukkan 
bahwa asumsi normalitas residual model regresi telah terpenuhi secara statistik. Pengujian 
normalitas data dalam analisis multivariat dilakukan dengan melihat nilai residual. Secara umum, 
uji normalitas digunakan untuk memastikan distribusi dan varians data serta untuk mengevaluasi 
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apakah data secara kasar mencerminkan karakteristik populasi secara keseluruhan.  
Untuk memperoleh hasil uji normalitas yang lebih akurat dan meyakinkan, penelitian ini 

juga menggunakan uji statistik nonparametrik Kolmogorov–Smirnov. Berdasarkan hasil 
pengujian, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200. Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa residual dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Tabel 4. 2  
Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Sminov Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 10 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1417493.99125596 
Most Extreme Differences Absolute .147 

Positive .147 

Negative -.140 

Test Statistic .147 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 
3) Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 3  
Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3850375.044 3727889.482  1.033 .336   

PERPUTARAN 
KAS 

39487.566 120643.147 .098 .327 .753 .418 2.394 

PERTUMBUHAN 
PENJUALAN 

221078.842 84361.933 .783 2.621 .034 .418 2.394 

a. Dependent Variable: LABA BERSIH 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 
Hasil uji multikolinearitas pada tabel coefficients menunjukkan bahwa Variabel 

perputaran kas dan pertumbuhan penjualan memiliki nilai toleransi 0,418 dan nilai VIF 2,394, 
menurut hasil uji multikolinearitas pada tabel koefisien. Tidak adanya masalah multikolinearitas 
di antara variabel independen ditunjukkan oleh nilai toleransi lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang 
dari 10. Akibatnya, model regresi dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut karena variabel 
independen tidak menunjukkan korelasi yang kuat satu sama lain.Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 
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Gambar 4. 3  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari heteroskedastisitas dan sesuai untuk 

analisis tambahan berdasarkan scatterplot Residual Studentized Regresi terhadap Nilai Prediksi 
Standardized Regresi, yang menunjukkan bahwa titik residual terdistribusi secara acak di atas 
dan di bawah sumbu nol, tidak membentuk pola tertentu, dan tidak menunjukkan pola pelebaran, 
penyempitan, atau gelombang. 
4) Uji Autokorelasi 

Tabel 4. 4  
Hasil Uji Autokorelasi (D-W-Test) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 

1 .860a .739 .665 1607287.1082
0 

2.121 

a. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN PENJUALAN, PERPUTARAN KAS 
b. Dependent Variable: LABA BERSIH 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 

Nilai Durbin-Watson ditentukan sebesar 2,121 berdasarkan temuan uji autokorelasi. Pada 
tingkat signifikansi 0,05, nilai ini kemudian dibandingkan dengan jumlah sampel (n) sebanyak 10 
dan jumlah variabel independen (k) sebanyak 2. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai batas bawah 
(dL) adalah 0,6972, batas atas (dU) adalah 1,6413, dan nilai 4 − dL adalah 3,3028 dan 4 − dU 
adalah 2,3587. Oleh karena itu, jika dU < d < 4-dU (1,6413 < 2,121 < 2,3587), maka hipotesis nol 
tidak ditolak atau model regresi tidak menunjukkan autokorelasi. 
5) Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. 5  
Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3850375.044 3727889.482  1.033 .336   

PERPUTARAN KAS 39487.566 120643.147 .098 .327 .753 .418 2.394 

PERTUMBUHAN 
PENJUALAN 

221078.842 84361.933 .783 2.621 .034 .418 2.394 

a. Dependent Variable: LABA BERSIH 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 

Berdasarkan hasil output SPSS 26 diatas didapat persamaan regresinya sebagai berikut : 
 

Keterangan: 
Y = Laba Bersih  

Y = 3.850.375,044 + 39.487,566 (X1) + 221.078,842 (X2) + e 
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X1 = Perputaran Kas 
X2 = Pertumbuhan Penjualan 
a = Konstanta 
bl, b2 = Koefisien variabel independen 
Persamaan regresi linear berganda mengartikan: 
a. Konstanta sebesar 3.850.375,044 menunjukkan bahwa Laba Bersih (Y) diperkirakan akan 

tetap sebesar 3.850.375,044 sementara Perputaran Kas (X₁) dan Pertumbuhan Penjualan (X₂) 
bernilai nol. 

b. Jika semua faktor lain tetap sama, peningkatan satu unit dalam Perputaran Kas akan 
menghasilkan peningkatan Laba Bersih sebesar 39.487,566, sesuai dengan koefisien 
Perputaran Kas sebesar 39.487,566. Namun, Perputaran Kas dianggap tidak penting terhadap 
Laba Bersih karena nilai signifikansinya adalah 0,753 > 0,05. 

c. Jika semua faktor lain tetap sama, koefisien Pertumbuhan Penjualan sebesar 221.078,842 
menunjukkan bahwa untuk setiap peningkatan satu unit dalam Pertumbuhan Penjualan, Laba 
Bersih akan meningkat sebesar 221.078,842. Pertumbuhan penjualan memiliki dampak 
positif dan signifikan terhadap laba bersih, sesuai dengan nilai signifikansinya sebesar 0,034 
< 0,05. 

1) Uji Koefisian Determinasi 
Tabel 4. 6  

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .860a .739 .665 1607287.10820 2.121 

a. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN PENJUALAN, PERPUTARAN KAS 
b. Dependent Variable: LABA BERSIH 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 

Variabel Perputaran Kas dan Pertumbuhan Penjualan secara bersama-sama mampu 
menjelaskan 73,9% variasi perubahan Laba Bersih, dengan sisanya sebesar 26,1% dipengaruhi 
oleh faktor-faktor di luar penelitian, menurut tabel uji koefisien determinasi hasil pengolahan 
data SPSS 26. Nilai R Square yang diperoleh adalah 0,739. Hal ini menunjukkan penerapan dan 
keterwakilan model regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini. 
2) Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk menilai apakah suatu hipotesis dapat dipertahankan atau 
harus ditolak. Hipotesis dianggap diterima ketika data yang diperoleh belum cukup kuat untuk 
membuktikan sebaliknya, sedangkan hipotesis ditolak jika hasil analisis data sampel 
menunjukkan bukti yang bertentangan dengan hipotesis tersebut. 

1. Uji Parsial (Uji t) 
Tabel 4. 7  

Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 3850375.044 3727889.482  1.033 .336   

PERPUTARAN KAS 39487.566 120643.147 .098 .327 .753 .418 2.394 

PERTUMBUHAN 
PENJUALAN 

221078.842 84361.933 .783 2.621 .034 .418 2.394 

a. Dependent Variable: LABA BERSIH 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 

Dengan derajat kebebasan df = n - k - 1 = 10 - 2 - 1 = 7 dan nilai t terhitung sebesar 0,327 
berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.10, nilai t tabel adalah 2,36462. Secara komparatif, nilai t 
terhitung 0,327 < t tabel 2,36462 menunjukkan bahwa Ha1 ditolak sedangkan H01 diterima. 
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Lebih lanjut, dapat disimpulkan bahwa Perputaran Kas tidak berpengaruh secara signifikan 
terhadap Laba Bersih karena nilai signifikansi 0,753 lebih tinggi dari tingkat signifikansi 0,05 
(0,753 > 0,05). 
a. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Laba Bersih  

Dengan derajat kebebasan df = n - k - 1 = 10 - 2 - 1 = 7 dan nilai t terhitung sebesar 2,621 
berdasarkan hasil uji t pada tabel sebelumnya, nilai t tabel adalah 2,36462. Secara komparatif, 
nilai t terhitung 2,621 > t tabel 2,36462 menunjukkan bahwa Ha2 diterima sedangkan Ho2 ditolak. 
Lebih lanjut, dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan Penjualan memiliki pengaruh signifikan 
terhadap Laba Bersih sampai batas tertentu karena nilai signifikansi 0,034 kurang dari tingkat 
signifikansi 0,05 (0,034 < 0,05). 

2. Uji Simultan (Uji F) 
Tabel 4. 8  

Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 51222766203225.280 2 25611383101612.640 9.914 .009b 

Residual 18083602937220.812 7 2583371848174.402   

Total 69306369140446.090 9    

a. Dependent Variable: LABA BERSIH 
b. Predictors: (Constant), PERTUMBUHAN PENJUALAN, PERPUTARAN KAS 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 26 

Analysis of Variance (ANOVA) menghasilkan nilai F sebesar 9,914 dengan signifikansi 
0,009 berdasarkan temuan pengolahan data pada tabel sebelumnya. Sebaliknya, nilai yang 
dihasilkan adalah 4,74 untuk tabel F dengan tingkat signifikansi 0,05, df1 = k = 2, dan df2 = n – k 
– 1 = 10 – 2 – 1 = 7. Hipotesis diterima karena nilai signifikansi 0,009 kurang dari 0,05 dan F yang 
dihitung 9,914 > F tabel 4,74. Ini menunjukkan bahwa Laba Bersih secara signifikan dipengaruhi 
oleh Perputaran Kas dan Pertumbuhan Penjualan secara bersamaan. Dengan kata lain, perubahan 
laba bersih perusahaan dapat dipengaruhi oleh kedua faktor independen tersebut secara 
bersamaan. 
1. Pembahasan Penelitian 
1) Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan Berdasarkan hasil uji t, variabel Perputaran Kas memiliki nilai t hitung 
sebesar 0,327, sedangkan nilai t tabel adalah 2,36462. Karena nilai t hitung lebih kecil 
dibandingkan t tabel (0,327 < 2,36462), maka H0₁ diterima dan Ha1 ditolak. Selain itu, nilai 
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,753 lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial Perputaran Kas tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba Bersih PT 
Gudang Garam Tbk selama periode 2015–2024. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Indri Noviyanti & Widia Astuti (2024) 
menyatakan bahwa secara parsial Perputaran Kas tidak berpengaruh signifikan terhadap Laba 
Bersih. Hal ini menunjukkan bahwa Perputaran kas mungkin memiliki dampak yang dapat 
diabaikan terhadap laba bersih karena, tanpa pengurangan biaya dan peningkatan volume 
penjualan, sirkulasi kas tidak selalu diterjemahkan menjadi laba yang lebih tinggi. Selain itu, 
sejumlah faktor lain, termasuk biaya operasional, biaya bunga, dan praktik manajemen, mungkin 
memiliki dampak yang lebih besar terhadap laba bersih daripada perputaran kas. Keadaan ini 
menunjukkan bahwa, meskipun kas masih digunakan untuk tujuan operasional, pengelolaannya 
tidak selalu memiliki pengaruh besar dalam meningkatkan laba bersih perusahaan selama 
penelitian berlangsung.  
2) Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Laba Bersih 

Variabel Pertumbuhan Penjualan memiliki nilai t terhitung sebesar 2,621 berdasarkan 
temuan uji-t, namun nilai t-tabel adalah 2,36462. H02 ditolak sedangkan Ha2 diterima karena nilai 
t terhitung lebih tinggi dari nilai t-tabel (2,621 > 2,36462). Lebih lanjut, dapat disimpulkan bahwa 
Pertumbuhan Penjualan memiliki dampak signifikan terhadap Laba Bersih di PT Gudang Garam 
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Tbk selama periode 2015–2024 karena nilai signifikansi yang ditunjukkan adalah 0,034, yang 
kurang dari 0,05. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ardiansyah et al. (2025) menyatakan bahwa 
secara parsial Pertumbuhan Penjualan berpengaruh signifikan terhadap terhadap Laba Bersih. 
Temuan ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan penjualan perusahaan secara langsung 
berdampak pada peningkatan Laba Bersih, menjadikannya faktor penting dalam kinerja 
keuangan. Temuan ini menegaskan bahwa strategi untuk meningkatkan penjualan, baik melalui 
perluasan pasar, inovasi produk, maupun peningkatan efektivitas pemasaran, berperan signifikan 
dalam mendukung pertumbuhan laba perusahaan. Dengan demikian, upaya memfokuskan 
perhatian pada pertumbuhan penjualan menjadi langkah kunci bagi perusahaan untuk 
meningkatkan profitabilitas secara berkelanjutan. 
3) Pengaruh Perputaran Kas dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Laba Bersih 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), nilai signifikansi adalah 0,009, yang kurang dari 
0,05, dan nilai F hitung adalah 9,914, yang lebih tinggi dari nilai F tabel sebesar 4,74. Oleh karena 
itu, hipotesis disetujui. Temuan ini menunjukkan bahwa antara tahun 2015 dan 2024, Laba Bersih 
PT Gudang Garam Tbk secara signifikan dipengaruhi oleh faktor Perputaran Kas dan 
Pertumbuhan Penjualan. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan temuan Gultom, G. M. W., & Tania, C. (2023), yang 
menemukan bahwa perputaran kas dan pertumbuhan penjualan sama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap laba bersih. Meskipun perputaran kas sendiri tidak memiliki dampak besar 
terhadap laba bersih, ketika dipadukan dengan pertumbuhan penjualan, kedua faktor ini dapat 
menjelaskan fluktuasi. Temuan ini menunjukkan bahwa kinerja laba perusahaan dipengaruhi 
oleh hubungan dan kontribusi gabungan dari berbagai variabel keuangan, bukan hanya 
ditentukan oleh satu variabel saja. Akibatnya, selama periode 2015–2024, pertumbuhan 
penjualan merupakan faktor signifikan yang meningkatkan dampak perputaran kas terhadap 
peningkatan laba bersih PT Gudang Garam Tbk.  

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian mengenai pengaruh Perputaran Kas dan 
Pertumbuhan Penjualan terhadap Laba Bersih PT Gudang Garam Tbk selama periode 2015–2024, 
dapat disimpulkan beberapa poin penting yang mencerminkan temuan utama penelitian, sebagai 
berikut: 
1. Berdasarkan temuan akhir penelitian, laba bersih PT Gudang Garam Tbk untuk tahun 2015–

2024 tidak dipengaruhi secara signifikan oleh perputaran kas. 
2. Berdasarkan temuan akhir penelitian, laba bersih PT Gudang Garam Tbk untuk tahun 2015–

2024 dipengaruhi secara signifikan oleh pertumbuhan penjualan. 
3. Berdasarkan temuan akhir penelitian, laba bersih PT Gudang Garam Tbk untuk tahun 2015–

2024 dipengaruhi secara signifikan oleh perputaran kas dan pertumbuhan penjualan. 
1. Keterbatasan Penelitian 

Pada saat proses pengolahan dan pengambilan data, peneliti menghadapi beberapa 
keterbatasan, antara lain: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan Perputaran Kas dan Pertumbuhan Penjualan sebagai 

variabel independen, sehingga belum mencakup variabel atau rasio keuangan lain yang 
berpotensi memengaruhi Laba Bersih secara lebih komprehensif. 

2. Objek penelitian terbatas pada satu perusahaan, yaitu PT Gudang Garam Tbk, yang berada 
dalam satu sektor industri tertentu, yaitu manufaktur rokok kretek. Keterbatasan ini 
membuat hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada perusahaan lain atau sektor 
industri yang berbeda. 

3. Periode penelitian hanya mencakup sepuluh tahun, yaitu dari 2015 hingga 2024. Rentang 
waktu yang relatif singkat ini menyebabkan hasil penelitian belum mampu menggambarkan 
kecenderungan atau pola kinerja perusahaan dalam jangka panjang. 
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2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, penulis mengajukan 

beberapa saran yang diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian 
selanjutnya maupun bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
1. Bagi Perusahaan (PT Gudang Garam Tbk) 
2. Temuan studi menunjukkan bahwa, jika dipertimbangkan sebagian, perputaran kas tidak 

memiliki dampak yang nyata terhadap laba bersih. Akibatnya, bisnis harus menekankan 
bagaimana kas digunakan secara efisien untuk mendukung aktivitas operasional dan 
pengambilan keputusan strategis daripada hanya berkonsentrasi pada kecepatan perputaran 
kas. Namun, karena Pertumbuhan Penjualan telah terbukti memiliki dampak substansial 
terhadap Laba Bersih, bisnis harus terus berupaya meningkatkan penjualan jangka panjang 
melalui penggunaan teknik pemasaran yang sesuai, memperkuat jaringan distribusi, serta 
pengembangan dan inovasi produk. Selain itu, bisnis dituntut untuk mampu mengelola arus 
kas dan strategi penjualan secara terintegrasi untuk memaksimalkan kinerja laba, mengingat 
hasil pengujian simultan menunjukkan bahwa Perputaran Kas dan Pertumbuhan Penjualan 
bersama-sama memiliki dampak besar terhadap Laba Bersih. 
2. Bagi Investor 

Saat mengambil keputusan investasi, investor mungkin mempertimbangkan temuan studi 
ini. Mengingat bahwa tingkat pertumbuhan penjualan telah terbukti memiliki dampak 
besar pada laba bersih PT Gudang Garam Tbk, investor didorong untuk lebih 
memperhatikan variabel ini. Sementara itu, perputaran kas harus diperiksa bersamaan 
dengan indikator keuangan lainnya, bukan sebagai satu-satunya metrik yang digunakan 
untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. Investor diharapkan dapat 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang situasi keuangan perusahaan 
dan potensi keuntungan di masa depan dengan melakukan studi yang lebih menyeluruh. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Untuk mendapatkan hasil yang lebih menyeluruh, disarankan agar studi selanjutnya 
mempertimbangkan faktor-faktor tambahan yang dapat berdampak pada laba bersih, 
seperti biaya operasional, biaya produk yang terjual, dan pajak cukai. Untuk memberikan 
gambaran yang lebih realistis tentang kinerja perusahaan dan mewakili kondisi jangka 
panjang, studi lebih lanjut diharapkan dapat memperpanjang waktu pengamatan. Untuk 
mendapatkan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang posisi dan daya saing PT 
Gudang Garam Tbk, perbandingan sektoral dengan perusahaan lain di industri rokok juga 
diharapkan.  
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